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ABSTRACT

This study aims to: (1) identify the factors underlying verbal bullying among seventh-grade
students at SMP Negeri 4 Sambas; (2) describe the implementation of religious values as a
strategy to resolve verbal bullying conflicts; and (3) analyze the impact of implementing
religious values in addressing verbal bullying. This research employed a quadlitative
approach with a phenomenological design. Primary data were obtained from six
informants, including an Islamic Education teacher, the school principal, a guidance and
counseling teacher, and three seventh-grade students (two from class VIl C and one from
VII D). Secondary data included documents, photographs, and relevant records. Data were
collected through interviews, observations, and documentation. The data analysis
techniques involved data reduction, data display, and conclusion drawing, while data
validity was ensured through source triangulation and member checking. The findings
reveal that the factors contributing to verbal bullying include: (a) differences in religion
and social class, (b) uncontrolled seniority, (c) family disharmony, (d) less supportive
school environment, (e) negative behavior modeled by teachers, and (f) peer group
characteristics. The implementation of religious values is carried out through: (a)
integration of religious values across subjects, (b) habituation of religious activities, (c)
active involvement of guidance and counseling teachers, (d) tiered intervention
strategies, and (e) anti-bullying campaigns. The impacts of this implementation include:
(a) behavioral changes in students, (b) increased tolerance, (c) development of empathy,
(d) enhanced spiritual awareness regarding sinful behavior, and (e) the creation of a more
conducive school environment.

Keywords: Implementation, Religious Values, Verbal Bullying

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi faktor-faktor yang melatarbelakangi
terjadinya bullying verbal pada siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Sambas; (2)
mendeskripsikan implementasi nilai-nilai agama sebagai strategi penyelesaian konflik
bullying verbal; dan (3) menganalisis dampak dari implementasi nilai-nilai agama dalam
mengatasi bullying verbal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis fenomenologi. Sumber data primer diperoleh dari enam informan yang terdiri dari
guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, guru bimbingan dan konseling, serta tiga
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siswa kelas VII. Data sekunder berupa dokumen, foto, dan catatan pendukung. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis
data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data
diuji melalui triangulasi sumber dan member check. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa faktor penyebab bullying verbal meliputi: (a) perbedaan agama dan kelas sosial,
(b) senioritas yang tidak terkendali, (c) ketidakharmonisan keluarga, (d) lingkungan
sekolah yang kurang kondusif, (e) perilaku negatif yang diteladankan guru, dan (f)
karakter kelompok pertemanan. Implementasi nilai-nilai agama dilakukan melalui: (a)
integrasi nilai agama dalam seluruh mata pelajaran, (b) pembiasaan kegiatan
keagamaan, (c) peran aktif guru bimbingan dan konseling, (d) penanganan kasus
secara berjenjang, serta (e) kampanye anti-bullying. Dampak dari implementasi
tersebut meliputi: (a) perubahan perilaku siswa ke arah positif, (b) peningkatan sikap
toleransi, (c) berkembangnya empati, (d) meningkatnya kesadaran spiritual, serta (e)
terciptanya lingkungan sekolah yang lebih aman dan kondusif.

Kata Kunci: Implementasi, Nilai-Nilai Agama, Bullying Verbal.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses fundamental dalam membentuk kepribadian,
karakter, dan kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan, individu tidak hanya
dibekali dengan pengetahuan, tetapi juga nilai-nilai moral dan sosial yang menjadi
pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, lingkungan pendidikan
seharusnya menjadi ruang yang aman, nyaman, dan kondusif bagi peserta didik untuk
berkembang secara optimal’. Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan
bahwa dunia pendidikan masih dihadapkan pada berbagai permasalahan sosial, salah
satunya adalah fenomena bullying yang terus meningkat dan menjadi perhatian serius
berbagai pihak.’

Bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara berulang dengan
tujuan menyakiti atau merendahkan orang lain, baik secara fisik, verbal, maupun
psikologis. Di antara berbagai bentuk bullying, bullying verbal menjadi salah satu
bentuk yang paling sering terjadi di lingkungan sekolah karena relatif mudah dilakukan
dan sulit terdeteksi secara langsung. Bentuk bullying verbal meliputi ejekan, hinaan,
pemberian julukan negatif, serta penyebaran rumor yang merugikan korban. Meskipun
tidak meninggalkan luka fisik, dampak yang ditimbulkan sangat signifikan terhadap
kondisi psikologis siswa.?

Dampak bullying verbal tidak dapat dianggap remeh karena berpengaruh
langsung terhadap perkembangan mental dan emosional peserta didik. Korban
bullying verbal cenderung mengalami penurunan rasa percaya diri, kecemasan, bahkan
depresi yang dapat mengganggu proses belajar dan interaksi sosial mereka. Dalam
jangka panjang, kondisi ini dapat memengaruhi kualitas kehidupan individu, baik dalam

'Ichsan, Dasar-Dasar Pendidikan (Yogyakarta: Grass Media Production, 2012), him. 82-83.
2 Katyana Wardhana, Buku Panduan Melawan Bullying (Menteng: Sudah Dong, 2015), him. 11
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aspek akademik maupun sosial. Oleh karena itu, bullying verbal menjadi permasalahan
yang harus segera ditangani secara serius dan sistematis oleh pihak sekolah.3

Secara empiris, bullying verbal dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berkaitan. Faktor-faktor tersebut meliputi perbedaan latar belakang sosial, agama, dan
ekonomi, relasi kekuasaan antar siswa, serta pengaruh lingkungan keluarga yang
kurang harmonis. Selain itu, lingkungan sekolah yang kurang kondusif serta lemahnya
pengawasan dari pendidik juga dapat memperparah terjadinya bullying. Pada masa
transisi dari sekolah dasar ke sekolah menengah pertama, siswa berada pada fase
perkembangan yang rentan terhadap konflik sosial, sehingga meningkatkan risiko
terjadinya bullying.#

Fenomena bullying juga tidak terlepas dari lemahnya internalisasi nilai-nilai
moral dalam diri peserta didik. Pendidikan yang lebih berfokus pada aspek kognitif
sering kali mengabaikan pembentukan karakter dan nilai-nilai etika. Padahal,
pendidikan karakter memiliki peran penting dalam membentuk perilaku siswa yang
berakhlak mulia, termasuk dalam mencegah tindakan bullying. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang mampu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan
spiritual dalam proses pendidikan.>

Dalam perspektif pendidikan Islam, nilai-nilai agama menjadi landasan utama
dalam membentuk karakter dan perilaku individu. Nilai-nilai seperti empati, toleransi,
serta sikap saling menghargai merupakan prinsip penting dalam menjaga
keharmonisan sosial. Islam secara tegas melarang tindakan merendahkan dan
menghina orang lain, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Hujurat ayat 11
yang menekankan pentingnya menjaga lisan dan menghormati sesama manusia.
Penafsiran terhadap ayat tersebut menunjukkan bahwa tindakan menghina merupakan
bentuk penyimpangan moral yang bertentangan dengan ajaran agama.®

Implementasi nilai-nilai agama dalam lingkungan sekolah dapat dilakukan
melalui berbagai strategi, seperti integrasi dalam pembelajaran, pembiasaan kegiatan
keagamaan, serta bimbingan konseling berbasis spiritual. Pendekatan ini dinilai lebih
efektif karena mampu menyentuh kesadaran internal siswa sehingga mendorong
perubahan perilaku secara berkelanjutan. Selain itu, bimbingan keagamaan juga
berperan penting dalam membantu siswa memahami dampak negatif bullying serta
membangun kesadaran moral untuk menghindari perilaku tersebut.

Sejalan dengan itu, kebijakan pemerintah juga menekankan pentingnya
pencegahan dan penanggulangan kekerasan di lingkungan pendidikan melalui
pendekatan edukatif dan sistematis™. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada
implementasi nilai-nilai agama sebagai upaya penyelesaian konflik bullying verbal pada

3 Rahmah, Khairur, dan Budi Purwoko, “Dampak Bullying Verbal terhadap Menurunnya Rasa Percaya Diri,” EDUKASIA:
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 5, No. 1(2024), him. 745-750.

4 Eko Praptanto, Bullying Fakta dan Kiat Pemulihan (Jakarta Pusat: Lintas Media, 2017), him. 20.

5 Eko Praptanto, Bullying Fakta dan Kiat Pemulihan (Jakarta Pusat: Lintas Media, 2017), him. 20.

6 Shafa Fadilah Hannin dan Zamza Ramadhani Miftakhul Jannah, “Bimbingan Keagamaan dalam Mengatasi Bullying,”
Jurnal Global Futuristik, Vol. 2, No. 1(2024), him. 1-8.
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siswa kelas VIl di SMP Negeri 4 Sambas. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor penyebab bullying verbal, mendeskripsikan proses implementasi nilai-nilai
agama, serta menganalisis dampaknya terhadap perilaku siswa dan lingkungan
sekolah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan
praktis dalam upaya menciptakan lingkungan pendidikan yang aman, humanis, dan
berkarakter.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, yang
bertujuan untuk mengkaji secara mendalam fenomena bullying verbal serta
implementasi nilai-nilai agama dalam penyelesaiannya di lingkungan sekolah.
Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memahami realitas sosial secara holistik,
kontekstual, dan naturalistik tanpa adanya manipulasi variabel, sehingga
memungkinkan peneliti menggali makna di balik perilaku dan interaksi sosial yang
terjadi.” Selain itu, studi kasus digunakan karena penelitian ini berfokus pada satu lokasi
tertentu dengan karakteristik khas, sehingga dapat memberikan gambaran yang
komprehensif dan mendalam mengenai fenomena yang diteliti.> Dengan demikian,
pendekatan ini dinilai relevan untuk menjawab permasalahan penelitian yang bersifat
kompleks, dinamis, dan berkaitan dengan nilai serta perilaku sosial siswa.

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 4 Sambas dengan subjek penelitian yang
terdiri dari kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, guru bimbingan konseling,
serta siswa. Pemilihan subjek dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
berdasarkan pertimbangan bahwa informan memiliki pengalaman, pengetahuan, dan
keterlibatan langsung terhadap fenomena bullying verbal yang diteliti.? Pendekatan ini
memungkinkan peneliti memperoleh data yang lebih mendalam dan relevan
dibandingkan dengan teknik sampling acak, karena informan yang dipilih benar-benar
memahami konteks permasalahan. Dengan demikian, data yang diperoleh diharapkan
mampu merepresentasikan kondisi nyata di lapangan secara lebih akurat.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung perilaku
siswa serta interaksi sosial di lingkungan sekolah, khususnya yang berkaitan dengan
praktik bullying verbal. Wawancara digunakan untuk menggali informasi secara
mendalam mengenai pengalaman, persepsi, serta strategi yang dilakukan oleh pihak
sekolah dalam menangani bullying. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data berupa arsip, catatan, dan dokumen pendukung Ilainnya.™
Penggunaan ketiga teknik ini dilakukan secara terpadu melalui triangulasi untuk

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013).

8 Abd. Hadi dkk., Penelitian Kualitatif (Jawa Tengah: CV. Pena Persada, 2021).

9 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan (Ponorogo: CV. Nata Karya,
2019).

'° Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif (Medan: Wal Ashri Publishing, 2020).
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meningkatkan validitas data, sehingga hasil penelitian menjadi lebih kredibel dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah."

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan yang berlangsung secara berkesinambungan sejak
proses pengumpulan data hingga tahap akhir penelitian. Reduksi data dilakukan
dengan memilah dan memfokuskan data yang relevan, penyajian data dilakukan dalam
bentuk deskripsi naratif yang sistematis, sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan
dengan mengidentifikasi pola, hubungan, dan makna yang muncul dari data.” Untuk
menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber,
teknik, dan waktu, serta melakukan member check guna memastikan kesesuaian
antara data yang diperoleh dengan realitas yang dimaksud oleh informan.” Dengan
demikian, proses analisis dan validasi data dilakukan secara ketat agar menghasilkan
temuan yang akurat, mendalam, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.

PEMBAHASAN
1. Faktor-Faktor Penyebab Bullying Verbal dalam Perspektif Kritis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bullying verbal pada siswa dipengaruhi
oleh faktor perbedaan sosial, senioritas, lingkungan keluarga, serta dinamika kelompok
sebaya. Temuan ini sejalan dengan penelitian Windy Sartika Lestari yang menyatakan
bahwa faktor keluarga, lingkungan sekolah, dan teman sebaya menjadi determinan
utama munculnya perilaku bullying.'* Selain itu, secara empiris, bullying juga berkaitan
dengan fase perkembangan remaja yang cenderung mencari identitas diri dan
pengakuan sosial."

Namun demikian, secara kritis penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor
tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan diperkuat oleh lemahnya internalisasi nilai-nilai
agama dalam diri siswa. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih menekankan
aspek sosial-psikologis, penelitian ini menempatkan krisis moral dan spiritual sebagai
akar laten yang memperparah perilaku bullying. Dalam konteks ini, perilaku bullying
tidak hanya dipahami sebagai deviasi sosial, tetapi juga sebagai kegagalan pendidikan
karakter.'®

Penelitian Alwi juga menguatkan bahwa perilaku bullying sering kali muncul
akibat rendahnya kesadaran moral dan lemahnya kontrol diri individu.” Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan struktural semata, seperti pengawasan sekolah, tidak
cukup tanpa diimbangi dengan penguatan nilai internal siswa. Dengan demikian, secara

" Muhammad Rizal Pahleviannur dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukoharjo: Pradina Pustaka, 2022).

2 Nana Syaodih Sukmadinata dan Erlina Syaodih, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2020).

3 Naidin Syamsuddin dkk., Dasar-Dasar Metode Penelitian Kualitatif (Bima: Yayasan Hamjah Diha, 2023).

4 Windy Sartika Lestari, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Bullying di Kalangan Peserta Didik” (Skripsi, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2016).

'S Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011).

6 Ahmad Fauzi dkk., Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Zahir Publishing, 2021).

'7 Said Alwi, Perilaku Bullying di Kalangan Santri (Medan: CV. Pusdikra Mitra Jaya, 2021).
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kritis penelitian ini memperluas perspektif sebelumnya dengan mengintegrasikan
dimensi religius sebagai faktor kunci dalam memahami penyebab bullying verbal.

2. Implementasi Nilai-Nilai Agama: Antara Konsep Normatif dan Praktik Empiris

Implementasi nilai-nilai agama dalam penelitian ini dilakukan melalui integrasi
pembelajaran, pembiasaan kegiatan religius, bimbingan konseling spiritual, serta
penanganan konflik secara berjenjang. Secara konseptual, implementasi ini sejalan
dengan teori implementasi kebijakan yang menekankan bahwa keberhasilan suatu
program ditentukan oleh konsistensi antara perencanaan dan pelaksanaan.™

Penelitian Rahmawati dkk. menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis nilai
agama efektif dalam mengurangi perilaku bullying verbal siswa.' Namun, secara kritis
penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa nilai agama
tidak hanya berfungsi sebagai pencegahan, tetapi juga sebagai solusi langsung dalam
penyelesaian konflik (fungsi kuratif). Hal ini menjadi kontribusi penting karena
memperkaya fungsi pendidikan agama dalam praktik pendidikan.

Dalam perspektif pendidikan karakter, nilai tidak cukup diajarkan secara
kognitif, tetapi harus diinternalisasikan melalui pembiasaan dan keteladanan.?®
Penelitian ini mengkritisi pendekatan normatif yang hanya menekankan ceramah atau
nasihat tanpa praktik nyata, karena terbukti kurang efektif dalam mengubah perilaku
siswa secara berkelanjutan.

Selain itu, pendekatan konseling berbasis spiritual yang digunakan dalam
penelitian ini sejalan dengan temuan Farozin yang menyatakan bahwa pendekatan
spiritual dalam konseling mampu menyentuh aspek batin individu sehingga perubahan
perilaku lebih mendalam.*" Hal ini menunjukkan bahwa integrasi aspek psikologis dan
spiritual menjadi strategi yang lebih efektif dibandingkan pendekatan konvensional.

Lebih lanjut, jika dibandingkan dengan kebijakan formal pencegahan bullying di
sekolah, pendekatan berbasis nilai agama dalam penelitian ini lebih bersifat kultural dan
transformatif. Artinya, perubahan tidak hanya terjadi pada aturan, tetapi juga pada
kesadaran dan perilaku siswa secara internal.

3. Dampak Implementasi Nilai Agama: Analisis Perbandingan dan Kedalaman Temuan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai agama berdampak pada

peningkatan empati, toleransi, kesadaran spiritual, serta terciptanya lingkungan

sekolah yang kondusif. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa

8 Haidar Akib dan Antonius Tarigan, “Artikulasi Konsep Implementasi Kebijakan,” Jurnal UPI 1, no. 3 (2015): 12-13.

19 Siti Rahmawati dkk., “Efektivitas Pembelajaran Berbasis Nilai Agama,” Jurnal Pendidikan Karakter 13, no. 1(2023): 45—
58.

20 E, Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2022).

» Muhammad Farozin, ‘“Konseling Individual dengan Pendekatan Spiritual,” Jurnal Konseling dan Pendidikan 7, no. 2
(2019): 123-134.
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bullying verbal berdampak pada kondisi psikologis siswa, terutama penurunan
kepercayaan diri.>

Namun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang lebih komprehensif
karena tidak hanya menyoroti dampak negatif bullying, tetapi juga dampak positif dari
intervensi berbasis nilai agama. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan religius tidak
hanya bersifat preventif, tetapi juga rehabilitatif.

Dalam perspektif psikologi agama, perubahan perilaku yang berbasis kesadaran
spiritual cenderung lebih bertahan lama karena berasal dari dorongan internal
individu.?3 Penelitian ini menguatkan bahwa kesadaran tentang nilai dosa, tanggung
jawab moral, serta ajaran agama menjadi faktor pengendali yang efektif dalam
mengurangi perilaku bullying.

Selain itu, peningkatan empati dan toleransi siswa juga menunjukkan
keberhasilan pendidikan berbasis nilai dalam membangun hubungan sosial yang
harmonis. Hal ini sejalan dengan pemikiran Azra yang menekankan pentingnya
pendidikan toleransi dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang damai dan
inklusif.4

Secara kritis, penelitian ini juga mengungkap bahwa pendekatan pendidikan
yang terlalu berfokus pada aspek kognitif tanpa memperhatikan aspek afektif dan
spiritual cenderung gagal dalam membentuk karakter siswa secara utuh. Oleh karena
itu, integrasi nilai agama dalam seluruh aktivitas pendidikan menjadi kebutuhan
mendesak dalam mengatasi permasalahan bullying verbal.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa fenomena bullying verbal pada siswa kelas VII di SMP Negeri 4
Sambas merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
multidimensional, meliputi perbedaan sosial, senioritas, kondisi keluarga, lingkungan
sekolah, serta karakter individu dan kelompok. Secara kritis, temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa selain faktor eksternal, lemahnya internalisasi nilai-nilai agama
menjadi faktor fundamental yang memperkuat terjadinya perilaku bullying verbal di
lingkungan sekolah.

Implementasi nilai-nilai agama terbukti menjadi strategi yang efektif dalam
penyelesaian konflik bullying verbal melalui pendekatan yang integratif dan sistematis,
yaitu melalui integrasi dalam pembelajaran, pembiasaan kegiatan keagamaan,
bimbingan konseling berbasis spiritual, serta penanganan konflik secara berjenjang.
Berbeda dengan penelitian terdahulu yang cenderung menempatkan nilai agama
sebagai instrumen preventif, penelitian ini menegaskan bahwa nilai-nilai agama juga

22 Khairur Rahmah dan Budi Purwoko, “Dampak Bullying Verbal terhadap Kepercayaan Diri,” EDUKASIA 5, no. 1 (2024):
745-750.

3 Fuad Nashori, Psikologi Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019).

24 Azyumardi Azra, Pendidikan Toleransi Beragama (Jakarta: Kencana, 2020).
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memiliki fungsi kuratif dalam menyelesaikan konflik secara langsung, sehingga
memperluas peran pendidikan agama dalam pembentukan karakter siswa.

Lebih lanjut, implementasi nilai-nilai agama memberikan dampak yang signifikan
terhadap perubahan perilaku siswa, baik secara individu maupun sosial. Dampak
tersebut meliputi peningkatan empati, toleransi, kesadaran spiritual, serta terciptanya
lingkungan sekolah yang lebih kondusif dan harmonis. Secara kritis, perubahan ini
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis kesadaran internal dan spiritual lebih efektif
dibandingkan pendekatan eksternal yang hanya mengandalkan hukuman atau
pengawasan.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
pengembangan model penyelesaian bullying verbal berbasis nilai-nilai agama yang
tidak hanya bersifat preventif, tetapi juga kuratif dan transformatif. Model ini
menekankan pentingnya integrasi antara pendekatan pedagogis, psikologis, dan
spiritual dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang aman, berkarakter, dan
berkelanjutan.
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